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Jumlah Pura adalah banyaknya tempat ibadah agama Hindu di Indonesia.●

Pura adalah tempat ibadah agama Hindu di Indonesia.●

Pura di Indonesia terutama terkonsentrasi di Bali sebagai pulau yang mempunyai mayoritas●

penduduk penganut agama Hindu.
Pura sesungguhnya berasal dari akhiran kata bahasa Sanskerta (-pur, -puri, -pura, - puram, -pore),●

yang artinya adalah kota, kota berbenteng, atau kota dengan menara atau istana.
Dalam perkembangan pemakaiannya di Pulau Bali, istilah "Pura" menjadi khusus untuk tempat●

ibadah

RUJUKAN

Peraturan Bersama (Perber) Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri nomor 8 dan 9 tahun 2006●

tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah dalam Pemeliharaan
Kerukunan Umat Beragama, Pembedayaan Forum Kerukunan Umat Beragama dan Pendirian
Rumah Ibadat

RUMUS

-

WALI DATA
Dinas Sosial, Pengendalian Penduduk, KB, Pemberday
UKURAN

Unit

UNIT
0
KEGUNAAN

Indikator ini dapat dimanfaatkan untuk menghitung banyaknya pura yang terdapat pada suatu
wilayah.

INTERPRETASI

Semakin banyak masjid yang ada di suatu wilayah akan memberikan kenyamanan bagi umat Hindu
dalam melaksanakan ibadahnya.

KETERANGAN

- Tidak seperti candi atau kuil Hindu di India yang berupa bangunan tertutup, pura dirancang
sebagai tempat ibadah di udara terbuka yang terdiri dari beberapa lingkungan yang dikelilingi
tembok. Masing-masing lingkungan ini dihubungkan dengan gerbang atau gapura yang penuh
berukiran indah.
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- Lingkungan yang dikelilingi tembok ini memuat beberapa bangunan seperti pelinggih yaitu tempat
suci bersemayam hyang, meru yaitu menara dengan atap bersusun, serta bale (pendopo atau
paviliun).

- Struktur tempat suci pura mengikuti konsep Trimandala, yang memiliki tingkatan pada derajat
kesuciannya, yakni:

Nista mandala (Jaba pisan): zona terluar yang merupakan pintu masuk pura dari lingkungan luar.1.
Pada zona ini biasanya berupa lapangan atau taman yang dapat digunakan untuk kegiatan
pementasan tari atau tempat persiapan dalam melakukan berbagai upacara keagamaan.
Madya mandala (Jaba tengah): zona tengah tempat aktivitas umat dan fasilitas pendukung. Pada2.
zona ini biasanya terdapat Bale Kulkul, Bale Gong (Bale gamelan), Wantilan (Bale pertemuan),
Bale Pesandekan, dan Perantenan.
Utama mandala (Jero): yang merupakan zona paling suci di dalam pura. Di dalam zona tersuci ini3.
terdapat Padmasana, Pelinggih Meru, Bale Piyasan, Bale Pepelik, Bale Panggungan, Bale
Pawedan, Bale Murda, dan Gedong Penyimpenan.

- Terdapat beberapa jenis pura yang berfungsi khusus untuk menggelar beberapa ritual keagamaan
Hindu dharma, sesuai penanggalan Bali.

Pura Kahyangan Jagad: pura yang terletak di daerah pegunungan. Dibangun di lereng gunung,1.
pura ini sesuai dengan kepercayaan Hindu Bali yang memuliakan tempat yang tinggi sebagai
tempat bersemayamnya para dewa dan hyang.
Pura Segara: pura yang terletak di tepi laut. Pura ini penting untuk menggelar ritual khusus2.
seperti upacara Melasti.
Pura Desa: pura yang terletak dalam kawasan desa atau perkotaan, berfungsi sebagai pusat3.
kegiatan keagamaan masyarakat Hindu dharma di Bali.

- Syarat-syarat pendirian rumah ibadah sebagai berikut: 

Daftar nama dan Kartu Tanda Penduduk pengguna rumah ibadah paling sedikit 90 (sembilan1.
puluh) orang yang disahkan oleh pejabat setempat sesuai dengan tingkat batas wilayah.
Dukungan masyarakat setempat paling sedikit 60 (enam puluh) orang yang disahkan oleh2.
lurah/kepala desa.
Rekomendasi tertulis Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota.3.
Rekomendasi tertulis FKUB (Forum Komunikasi Umat Beragama) Kabupaten/Kota.4.
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